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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Faktor-faktor yang berhubungan
dengan perilaku perawat dalam pencegahan infeksi nosokomial di RSUD
Larantuka”, maka dapat disimpulkan bahwa gambaran karakteristik perawat di
RSUD Larantuka berusia antara 20-35 tahun dengan rata-rata usia 25 tahun dan
sebagian besar berpendidikan D3 Keperawatan.

Hasil analisis univariat, pengetahuan perawat yang baik sebesar 55.2 %, sikap
positif perawat sebesar 55.2 %, dan ketersediaan fasilitas yang memadai sebesar
64.6 % dan mendapatkan bahwa tidak ada hubungan bermakna antara
pengetahuan, sikap, dan ketersediaan fasilitas dengan perilaku perawat dalam
pencegahan infeksi nosokomial, walaupun secara teori dijelaskan bahwa ketiga
variabel tersebut merupakan determinan perilaku atau faktor yang berhubungan
dengan perubahan perilaku seseorang.

Hal ini dapat dikarenakan instrumen penelitian berupa pertanyaan tertutup
yang mengharuskan perawat menjawab sesuai dengan jawaban yang diberikan
peneliti.  Secara terpisah, ketiga variabel ini sendiri juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor baik internal maupun eksternal. Seperti pengetahuan dipengaruhi
oleh pendidikan maupun pengalaman, begitu juga sikap yang dipengaruhi oleh
penilaian atau keyakinan seseorang serta fasilitas yang dipengaruhi oleh ada
tidaknya kebutuhan akan fasilitas tersebut dan ekonomi yang mencukupi.

Begitu juga perilaku sendiri tidak hanya dipengaruhi oleh ketiga variabel ini
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karena masih banyak faktor lain yang mempengaruhi perilaku seperti motivasi,
pengalaman, dan kepercayaan serta sosial-budaya dari seseorang.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengetahuan, sikap, dan fasilitas
memang merupakan determinan perilaku namun dari hasil penelitian

menujukkan tidak ada hubungan dengan perilaku perawat.

Saran
1. Untuk Praktek Keperawatan

Dalam pelayanan keperawatan hendaknya petugas kesehatan terutama
perawat dapat semakin meningkatkan perilaku pencegahan infeksi nosokomial
misalkan dengan meningkatkan cara mencuci tangan yang benar dan tepat,
menggunakan sarung tangan, memakai skort/gaun saat memandikan pasien, dan
tindakan pencegahan infeksi nosokomial lainnya.
2. Untuk peneliti selanjutnya

Dari hasil penelitian yang menyatakan tidak ada hubungan bermakna antara
variabel pengetahuan, sikap, dan ketersediaan fasilitas dengan perilaku perawat,
maka diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lanjutan
dengan metode yang berbeda seperti menggunakan pendekatan kualitatif
sehingga dapat mengobservasi secara langsung perilaku pencegahan yang
dilakukan oleh perawat.
3. Untuk Pendidikan Keperawatan

Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai tambahan informasi untuk saling
berbagi pengetahuan dan pengalaman dalam meningkatkan mutu pelayanan
keperawatan yang profesional terutama dalam pengetahuan dan pendidikan

tentang pencegahan infeksi nosokomial
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4. Untuk Rumah Sakit
Diharapkan pihak rumah sakit dapat meningkatkan mutu pelayanan dengan
mengadakan program pencegahan infeksi nosokomial secara kontinu seperti
lomba mencuci tangan dengan benar dan tepat dan rumah sakit juga diharapkan
dapat meningkatkan ketersediaan fasilitas yang menunjang praktik perawat
dalam pencegahan infeksi nosokomial seperti sarung tangan, skort/gaun, tempat
sampah medis dan nonmedis, westafel atau handrub di semua Ruang Rawat dan

UGD.
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